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ABSTRAK

Konsep pengembangan agroforestri berbasis masyarakat merupakan konsep
pengembangan hutan yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan
masyarakat sekitar hutan. Kemungkinan sumber daya hutan non-kayu terutama
dialokasikan untuk masyarakat adalah tanaman porang. Porang adalah (Amorphophallus
oncophyllus Prain) tumbuhan yang menghasilkan karbohidrat, lemak, protein, mineral,
vitamin, dan serat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberlanjutan dimensi
ekologi dari agroforestri tanaman porang pada LMDH Kemuning Asri. Metodologi yang
digunakan adalah Rap-LMDH melalui metode Multi-Dimensional Scaling (MDS) untuk
menganalisis keberlanjutan dengan 7 atribut yaitu tingkat kesesuaian tanah, tingkat PH
tanah, tingkat kesuburan tanah, tingkat ketersediaan air berdasarkan curah hujan, tingkat
kerapatan naungan, tingkat ketinggian lahan dan tingkat kesesuaian suhu. Faktor yang
sangat mempengaruhi keberlanjutan pada dimensi ekologi dan yang perlu diperhatikan
adalah tingkat kerapatan naungan dengan nilai 5,99. Usahatani agroforestri tanaman
porang pada LMDH Kemuning Asri memiliki keberlanjutan ditinjau dari dimensi ekologi
sehingga sangat perlu untuk dilakukan pengembangan tanaman porang untuk
meningkatkan keberlanjutan.

Kata kunci : Porang; Multi-dimensional Scaling; Kehutanan

ABSTRACT

The concept of community-based agroforestry development is a forest development
concept that is expected to meet the needs and welfare of the people living around the
forest. One example of the non-timber forest resources mainly allocated to the forest
community is porang (Amorphophallus oncophyllus Prain) plant. Porang is a tropical
tuberous herbaceous plant producing carbohydrates, fats, proteins, minerals, vitamins, and
fiber. This study was aimed to analyze the sustainability of the ecological dimensions of
porang at the Forest Village Community Institution (FLCI) Kemuning Asri. The study
method was the Multi-Dimensional Scaling (MDS) method to analyze sustainability. It
consisted of seven attributes: soil suitability, soil pH, soil fertility, water availability (based
on rainfall), shade density, land elevation, and soil temperature. The factor that significantly
affected the sustainability of the ecological dimension and required consideration was the
level of shade density with a value of 5.99. Porang agroforestry farming at FLCI Kemuning
Asri was sustainable in terms of the ecological dimension. It is indispensable to develop
porang plants to improve their sustainability.
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PENDAHULUAN
Konsep  agroforestri  berbasis
masyarakat merupakan konsep

pengembangan hutan yang diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan dan
kesejahteraan masyarakat sekitar hutan.
(Faridah et al., 2012). Salah satu bentuk
agroforestri berbasis masyarakat adalah
fasilitas masyarakat di dalam hutan (Olivi
et al, 2015). Upaya pemerintah
memerangi degradasi hutan dengan
memperkuat kawasan hutan dan
masyarakat sekitar dilakukan melalui
program-program di fasilitas masyarakat
di desa hutan (Suji, 2010). Program ini
bertujuan buat mengklaim keamanan
warga pada pengelolaan & pemanfaatan
asal daya hutan menggunakan
mengutamakan kepentingan generik &
kelestarian hutan sebagai akibatnya

fungsi primer hutan nir terganggu
(Mustofa, 2013).
Badan Kemasyarakatan Desa

Hutan adalah lembaga masyarakat desa
yang berminat mengelola sumber daya
hutan bersama masyarakat, dan
anggotanya, berasal dari perangkat desa
dan/atau unsur masyarakat desa hutan
yang mengelola sumber daya hutan.
(Noviati, 2014). LMDH Kemuning Asri
memiliki potensi sumberdaya hutan yang
terdiri dari jati, pinus dan non kayu.

Kemungkinan sumber daya hutan
non-kayu terutama dialokasikan untuk
masyarakat meliputi tanaman di bawah
tegakan, yang memiliki banyak kelebihan
dan mengandung tanaman porang yang
sangat berharga (Sukartono et al., 2020).
Umbi Porang (Amorphophallus
oncophyllus) memiliki kandungan
glukomanan yang tinggi dan sangat
bermanfaat dalam industri pangan, non
pangan dan kesehatan. (Faridah et al.,
2012).

Potensi umbi porang sat ini
semakin besar. Hal ini dibuktikan dengan
nilai produksi porang meningkat di tahun
terakhir. Produksi pabrik polan KPH
Banyuwangi Utara adalah 0 kg pada
tahun 2016, 180.000 kg pada tahun
2017, 75.000 kg pada tahun 2018, 0 kg
pada tahun 2019 dan 3.187 kg pada
tahun 2020 (Kehutanan dalam Angka,
2016-2020).

Kondisi produksi untuk porang
pada 2016-2020 telah  berubah.
Permasalahan lain yang dihadapi oleh
petani porang di LMDH Kemuning Asri
adalah  fluktuasi harga komoditas
(kekuatan musiman) dan kelemahan
sistem kelembagaan penyediaan dan

penerimaan output dari agroforestri
porang.
Melihat potensi umbi porang

semakin meningkat maka tujuan didalam
penelitian ini mengetahui dan
mengidentifikasi status keberlanjutan
pertanian  pola  agroforestri  dan
mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
membentuk keberlanjutan agroforestri
tanaman porang di LMDH Kemunin Asri
(Rohmatiah, ahadiati, 2011). Pendekatan
metode MDS adalah dengan
mengidentifikasi aspek keberlanjutan
pengembangan tanaman porang.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di LMDH
Kemuning Asri bertempat di Lingkungan

Lerek, Kelurahan Gombengsatri,
Kecamatan Kalipuro, Kabupaten
Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur.

Penelitian ini dilaksanakan selama = 6
bulan dari tahap awal sampai tahap
penyelesaian penelitian yaitu bulan Maret
sampai dengan bulan Agustus 2021.
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Sampel Penelitian

Sampel penelitian yang diambil
yaitu petani porang sebanyak 30 orang.
Ukuran sampel yang cocok dalam
penelitian ini adalah antara 30 dan 500
(Sugiyono, 2016).

Kepentingan dalam meng-
identifikasi faktor/atribut dari lima dimensi
dalam agroforestri tanaman porang di
LMDH Kemuning Asri dipilih 3 orang
responden pakar yang terdiri dari 1 orang
penyuluh lapang, 1 orang ketua LMDH
Kemuning Asridan 1 orang kepala Perum
Perhutani KPH Banyuwangi Utara.

Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi
(Dwi Juniansyah et al., 2020). Analisis
keberlanjutan dilakukan dengan
pendekatan Multi Dimensional Scaling
(MDS) yang disebut dengan pendekatan
dari metode RAP-FARM (The Rapid
Appraisal of the Status of Farming) yang

Tabel 1. Indeks dan status keberlanjutan

dimodifikasi dari program Rapfish (Rapid

Assesment Techniques for Fisheries)

yang dikembangkan oleh Fisheries

Center, University of British Columbia

(Fauzi, 2019).

Berikut analisis indeks status
keberlanjutan usahatani agroforestri
tanaman porang di LMDH Kemuning Asti:
a. Penentuan atribut, pada penelitian ini

dibahas mengenai dimensi ekologi
dengan 7 atribut vyaitu tingkat
kesesuaian tanah, tingkat PH tanah,
tingkat kesuburan tanah, tingkat
ketersediaan air berdasarkan curah
hujan, tingkat kerapatan naungan,
tingkat ketinggian lahan dan tingkat
kesesuaian suhu.

b. Analisis Ordinasi, evaluasi setiap
atribut skala ordinal (skor)
berdasarkan kriteria keberlanjutan
setiap dimensi (Nurmalina, 2016).
Berikut tabel indeks dan status
keberlanjutan dalam nilai indeks 0-100
untuk mengidentifikasi titik koordinat
pada analisis ordinasi.

Nilai Indeks Kategori
0.00-25.00 Buruk: Tidak Berkelanjutan
25.01-50.00 Kurang: Kurang Berkelanjutan
50.01-75.00 Cukup: Cukup Berkelanjutan
75.01-100.00 Baik: Sangat Berkelanjutan

Sumber: Fauzi (2019)

c. Analisis Leverage, untuk menentukan
karakteristik Intervensi yang sensitif
dan perlu. Jika output analisis
leverage positif, maka atribut tadi
sensitif  atau mayoritas  pada
menghipnotis keberlanjutan dimensi,
sedangkan nilainya negatif, tetapi
hasilnya kurang sensitif terhadap
dampak terhadap dimensi (Ruhimat,
2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis ordinasi yang
telah dilakukan, keberlanjutan usahatani
agroforestri tanaman porang di LMDH
Kemuning Asri dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Merupakan analisis
ordinasi pada dimensi ekologi usahatani
tanaman porang pada LMDH Kemuning
Asri memiliki nilai indeks keberlanjutan
sebesar 70,93. Nilai ini mengindikasikan
bahwa status keberlanjutan usahatani
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tanaman porang berada pada skala

usahatani tanaman porang pada LMDH

Pengaruh masing-masing atribut pada Kemuning Asri dapat dilihat pada
dimensi ekologi terhadap keberlanjutan Gambar 2.
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Gambar 1. Status keberlanjutan dimensi ekologi

Attribute

Tingkat ketersediaan air berdasarkan..

Leverage of Attributes

Tingkat kesesuaian suhu
Tingkat ketinggian lahan
Tingkat kerapatan naungan

Tingkat kesuburan tanah
Tingkat PH tanah
Tingkat kesesuaian tanah

Root Mean Square Change in Ordination when Selected
Attribute Removed (on Sustainability scale 0 to 100)

Gambar 2. Pengaruh atribut pada dimensi ekologi

Gambar 2. Merupakan analisis
leverage yang dapat diketahui bahwa
faktor pengungkit yang mempengaruhi
dimensi ekologi dan sangat perlu untuk
diperhatikan. Faktor yang mempengaruhi
usahatani tanaman porang pada
dimennsi  ekologi adalah tingkat
kerapatan naungan. Tingkat kerapatan
naungan menjadi faktor utama yang

memiliki nilai bar yang paling panjang
yaitu dengan nilai 6,31.

Faktor terpenting yang
mempengaruhi dimensi ekologi dan
benar-benar perlu diperhatikan mulai dari
atribut yang paling penting sampai yang
paling tidak penting dalam keberlanjutan
usahatani tanaman porang pada LMDH
Kemuning Asri adalah:
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a. Tingkat kerapatan naungan dengan

nilai pengaruh atribut sebesar 6,31%.
Berarti bahwa kerapatan naungan
menjadi faktor pendorong pertama
dalam mendukung keberlanjutan
usahatani tanaman porang pada
LMDH Kemuning Asri. Tanaman
porang membutuhkan tingkat
kerapatan naungan minimal 40%.
Tingkat kerapatan naungan yang
cocok untuk tanaman porang ialah 30-
60% (Sulistiyo & Soetopo, 2015).

. Tingkat ketersediaan air berdasarkan
curah hujan dengan nilai 5,83%.
Berarti bahwa tingkat ketersediaan air
berdasarkan curah hujan menjadi
faktor pendorong kedua dalam
mendukung keberlanjutan usahatani
tanaman porang pada LMDH
Kemuning Asri. Curah hujan di LMDH
Kemuning Asri cukup tinggi, kondisi ini
membuat genangan air pada
beberapa lahan tanaman porang.
Tanaman porang menghendaki curah
hujan tinggi antara 300-500 mm/bulan
(Siswanto & Karamina, 2016).

. Tingkat kesuburan tanah dengan nilai
5,33%. Berarti bahwa kesuburan
tanah menjadi faktor pendorong ketiga
dalam mendukung keberlanjutan
usahatani tanaman porang pada
LMDH Kemuning Asri. Tingkat
kesuburan tanah di LMDH Kemuning
Asri tergolong tanah yang sangat
subur.  Kondisi  tersebut perlu
dipertahankan untuk meningkatkan
budidaya tanaman porang, Banjir
sangat toleran, tetapi kondisi banjir
jangka panjang dapat merusak
tanaman. Pengkajian kondisi
kesuburan  Untuk menilai dan
memantau kesuburan tanah, sangat
penting untuk mengetahui unsur hara
yang mengganggu tanaman (Pinatih
etal., 2015).

d. Tingkat pH tanah dengan nilai 4,92%.

Berarti bahwa tingkat pH tanah
menjadi faktor pendorong keempat
dalam mendukung keberlanjutan
usahatani tanaman porang pada
LMDH Kemuning Asri. Tingkat pH
tanah di LMDH Kemuning Asri yaitu
pH 5-6. Tanaman porang dapat
tumbuh baik pada tanah dengan pH 5-
7 (Apu et al., 2022).

. Tingkat ketinggian lahan dengan nilai

4,12%. Berarti bahwa tingkat
ketinggian lahan menjadi faktor
pendorong kelima dalam mendukung
keberlanjutan usahatani tanaman
porang pada LMDH Kemuning Asri.
Porang bisa tumbuh dengan baik di
LMDH Kemuning Asri pada ketinggian
450-600 mdpl. Ketinggian tempat
diatas permukaan laut, maka porang
baik ditaman di dataran rendah
<100=600 mdpl (Yasin et al., 2021).

. Tingkat kesesuaian tanah dengan nilai

2,33%. Berarti bahwa tingkat
kesesuaian tanah menjadi faktor
pendorong keenam dalam
mendukung keberlanjutan usahatani
tanaman porang pada LMDH
Kemuning Asri. Potensi lahan di
LMDH Kemuning  Asri untuk
pengembangan tanaman porang
sangat besar. Tanaman porang
Pertumbuhan yang optimal
memerlukan beberapa faktor, antara
lain ketinggian tempat, lokasi, jenis
tanah, intensitas naungan, dan
kelembaban tanah (Wahyu et al.,
2021).

. Tingkat kesesuaian suhu dengan nilai

1,03%. Berarti bahwa tingkat
kesesuaian suhu menjadi faktor
pendorong ketujuh dalam mendukung
keberlanjutan usahatani tanaman
porang pada LMDH Kemuning Asri.
Suhu vyang dibutuhkan tanaman
porang sekitar 25-35°C sedangkan
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suhu di LMDH Kemuning Asri yaitu 20-
22°C, akan tetapi tanaman porang
masih bisa tumbuh dengan baik
(Khairunnisa & Wardoyo, 2018).

KESIMPULAN

Usahatani agroforestri tanaman
porang pada LMDH Kemuning Asri
memiliki keberlanjutan dalam kaitannya
dengan aspek keberlanjutan, aspek
ekologi. Nilai indeks dan status
keberlanjutan yang dikategorikan cukup
berkelanjutan dalam usahatani tanaman
porang. Faktor kunci pada dimensi
ekologi yaitu: a) tingkat kerapatan
naungan; dan b) tingkat kesuburan
tanah. Adapun atribut-atribut yang tidak
menjadi prioritas pada dimensi ekologi
yaitu a) tingkat kesesuaian tanah; b)
tingkat kesesuaian suhu.
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